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Beo’	 adalah	 salah	 satu	 kepercayaan	 Suku	 Dayak	 Punan	 Aput	 yang	 yang	 masih	
melekat	di	kehidupan	penganutnya	hingga	masa	kini.	Beo’	bagi	Suku	Dayak	Punan	
dipercayai	 sebagai	 utusan	 dari	 Sang	 Pencipta	 utuk	 menyampaikan	 pesan	 atau	
pedoman	 baik	 dan	 buruk	 dalam	 beraktivitas.	Beo’	 mempunyai	 arti	 penting	 bagi	
kehidupan	 suku	dayak	Punan	Aput.	 Suku	Dayak	Punan	Aput	memercayai	 bahwa	
Beo’	 adalah	 sejenis	 burung	 yang	 dinamai	 Lagehek.	 Burung	 ini	 memberi	 tanda	
dengan	 suaranya	 tentang	baik	dan	buruknya	 suatau	kegiatan	atau	aktivitas	yang	
akan	dilakukan	oleh	Suku	Dayak	Punan	Aput.	Dari	suara	burung	inilah	masyarakat	
akan	 memutuskan	 akan	 melanjutkan	 atau	 menunda,	 bahkan	 menghentikan	
aktivitasnya.	 Penelitian	 ini	 adalah	penelitian	 lapangan	 yang	menerapkan	 analisis	
pendekatan	 deskriptif	 kualitatif.	 Tujuan	 pendekatan	 tersebut	 untuk	
mendeskripisikan	 secara	 sistematis	 tentang	 Beo’	 yang	 merupakan	 suatu	
kepercayaan	 suku	 Dayak	 Punan	 Aput.	 Langkah	 selanjutnya	 adalah	 dengan	
menganalisis	 dengan	 tiga	 tahapan	 berupa	 reduksi	 data,	 penyajian	 data,	 dan	
penarikan	 simpulan	 hasil	 penelitian.	 Analisis	 awal	menggunakan	 teori	 religi	 dan	
folklor	 untuk	 mendapatkan	 pembahasan	 mengenai	 Beo’.	 Teori	 selanjutnya	 yang	
digunakan	adalah	mitos.	Teori	 tersebut	digunakan	untuk	mendeskripsikan	mitos	
Beo’	suku	Dayak	Punan	Aput.	Hasil	penelitian	menunjukkan	mitos	Beo’	suku	Dayak	
Punan	 Aput	memiliki	 arti	 yang	 sangat	 berpengaruh	 bagi	 kehidupan	 suku	 Dayak	
Punan	Aput	pada	masa	lampau	hingga	masa	sekarang.	Hal	demikian	dikarenakan	
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Manusia	 adalah	 makhluk	 ciptaan	 Tuhan	 yang	 paling	 istimewa	 di	 antara	
makhluk-makhluk	lainnya.	Atas	kebesaran-Nya,	manusia	dibekali	dengan	peralatan	
hidup	 yang	 lengkap	 sehingga	 kehidupan	 manusia	 lebih	 sempurna	 dari	 pada	
kehidupan	makhluk	 lain.	Keistimewaan	yang	dimiliki	manusia	misalnya;	manusia	








baginya	 dan	 dengan	 demikian,	 kemanusiaannya	 menjadi	 lebih	 nyata.	 Pendapat	
Bakker	di	atas	menjelaskan	bahwa	budaya	atau	kebudayaan	adalah	seluruh	hasil	
usaha	manusia	dengan	budinya	berupa	segenap	 jiwa	yakni	 cipta,	 rasa,	dan	karsa	
yang	dituangkan	melalui	sastra	lisan.	
Sastra	 lisan	 menjadi	 bagian	 penting	 dari	 kebudayaan	 yang	 berkembang	 di	
tengah-tengah	 masyarakat.	 Adapun	 sastra	 lisan	 merupakan	 bagian	 dari	 kajian	
folklor.	Folklor	berasal	dari	kata	Folk	yang	berarti	 rakyat	dan	 lore	 artinya	 tradisi	
(Danandjaja	2006:217).	Menurut	Endraswara,	2006:217),	 folklor	memiliki	 ragam	





oleh	 setiap	 suku	 yang	 ada	 di	 Indonesia.	 Sistem	 kepercayaan	 dalam	 religi	
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disebut	Beo’.	Beo’	merupakan	 suatu	 kepercayaan	 yang	 telah	 diyakini	 dari	 zaman	
dahulu,	 kemudian	 hidup	 di	 kalangan	 masyarakat	 serta	 diwariskan	 secara	 lisan.	
Masyarakat	Dayak	Punan	Aput	meyakini	bahwa	Beo’	merupakan	utusan	dari	Sang	
Pencipta	 untuk	 menyampaikan	 pesan	 kepada	 manusia.	 Pada	 hakikatnya	 Beo’	
memberi	 pertanda	 atau	 peringatan	 kepada	 manusia	 agar	 berhati-hati	 dalam	
menjalani	aktivitasnya.	Wujud	dari	pesan	yang	disampaikan	oleh	Beo’	berupa	suara	
dari	 burung	 tertentu,	 yaitu	 Lagehek.	 Selain	 berupa	 suara	 burung,	 Beo’	 juga			
berwujud	seperti	tokek	yang	disebut	Beo’	Malom.		
Dalam	 kepercayaan	 Masyarakat	 Dayak	 Punan	 Aput,	 jika	 suara	 Beo’	 Lagehek	
terdengar	di	telinga	sebelah	kiri,	itu	merupakan	pertanda	tidak	baik.	Sedangkan	jika	









masyarakat	 mendengar	 suara	 Beo’	Malom,	 masyarakat	 tidak	 boleh	 melanjutkan	
perjalanan	 atau	 aktivitasnya,	 sebab	 akan	 menjumpai	 hal	 berbahaya	 yang	
menyangkut	 	 nyawa.	 Menurut	 masyarakat,	 perjalanan	 tersebut	 lebih	 baik	
dibatalkan	atau	ditunda	serta	dapat	dilanjutkan	pada	keesokan	harinya.	
Pada	 masa	 sekarang,	 kepercayaan	 Beo’	 masyarakat	 Dayak	 Punan	 semakin	








Kenyah	Ditinjau	 Dari	 Aspek	 Religius.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	melestarikan	
cerita	 rakyat	 Suku	 Dayak	 Kenyah.	 Penelitian	 yang	 kedua	 dilakukan	 oleh	 Siti	
Khadijah	 pada	 tahun	 2014	 berjudul	 Analisis	 Cerita	 Rakyat	 Paser	 ”Telaga	 danum	
Layong”	ditinjau	dari	mitos.	Penelitian	yang	ketiga	dilakukan	oleh	Arma	Rosita	pada	
tahun	 2016	 berjudul	Mitos	 dan	 Cerita	 Rakyat	 Kutai	 Ikan	 Baung	 Putih	 di	 Muara	
Kaman	 kajian	 Strukturalisme.	 Adapun	 perbedaan	 penelitian	 terdahulu	 dengan	
penelitian	 ini,	 yaitu	 terletak	 pada	 objek,	 dan	 lokasi	 penelitian.	 Sedangkan	
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Religi	 berasal	 dari	 bahasa	 latin	 religio.	 Cicero,	 seorang	 penulis	 Romawi	
berpendapat	bahwa	religi	(religion)	berasal	dari	kata	leg	yang	berarti	‘mengambil’	
atau	 ‘menjemput’,	 ‘mengumpulkan’,	 ‘menghitung’	 atau	 ‘memperhatikan’	 (Ghasali	
2011:5).		Selanjutnya	dijelaskan	oleh	Sevius	bahwa	‘religi’	berasal	dari	akar	kata	lig	
yang	artinya	‘mengikat’.	Menurut	Ghazali,	religi	berarti	‘suatu	perhubungan’,	yaitu	




yang	 berarti	 mengikat.	 Religi	 merupakan	 kecendrungan	 rohani	 manusia	 untuk	
berhubungan	 dengan	 alam	 semesta,	 nilai	 yang	 meliputi	 segalanya,	 makna	 yang	
terakhir,	 dan	 hakikat	 dari	 semuanya.	 Selanjutnya	 Sarwono	 (2006)	 juga	
mendefinisikan	bahwa	religi	sebagai	suatu	kepercayaan	terhadap	kekuasaan	suatu	













dengan	 Tuhan,	 dewa-dewa,	 atau	 makhluk-makhluk	 halus	 yang	 mendiami	
alam	gaib.	
J.	Van	Baal	menjelaskan	bahwa	religi	merupakan	sebuah	sistem	simbol.	Religi	
diartikan	 sebagai	 suatu	 sistem	 simbol	 yang	 dengan	 sarana	 tersebut	 manusia	
berkomunikasi	dengan	jagat	rayanya.	Simbol-simbol	itu	adalah	sesuatu	yang	berupa	
dengan	 model-model	 yang	 menjembatani	 berbagai	 kebutuhan	 yang	 saling	
bertentangan	untuk	pernyataan	diri	 dengan	penguasaaan	diri.	Bila	 tujuan	 (yakni	
objek	yang	dikomunikasikan	itu)	menyerupai	sesuatu	yang	dapat	dilukiskan	dengan	
kata-kata	lisan,	maka	simbol-simbol	itu	berfungsi	sebagai	perisai	yang	melindungi	





yang	 memiliki	 ciri-ciri	 pengenalan	 fisik,	 sosial,	 dan	 kebudayaan,	 sehingga	 dapat	
dibedakan	 dari	 kelompok-kelompok	 lainnya.	 	 Sedangkan	 lore	 adalah	 tradisi	 folk,	
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saja,	 secara	 tradisional	 dalam	 versi	 yang	 berbeda,	 baik	 dalam	 bentuk	 lisan,	 atau	
melalui	 contoh	yang	disertai	dengan	gerak	 isyarat	 atau	alat	pembantu	pengingat	
(mnemonic	 device)	 	 (Rafiek	 2015:51).	 Melalui	 Danandjaja	 (1984:2),	 Sukatman	
mengatakan	 bahwa	 lore	merupakan	 materi	 budaya	 yang	 bersama-sama	 dengan	
materi	lain	memiliki	suatu	kolektif.	Danandjaja	juga	mengungkapkan	bahwa	folklor	















suci,	 bermakna,	 dan	menjadi	 contoh	model	 tindakan	manusia	 serta	memberikan	
makna	dan	nilai	 pada	 kehidupan	manusia.	Mitos	 dapat	menceritakan	bagaimana	




(kudus),	 mengisahkan	 peristiwa	 primordial	 yan	 terjadi.	 Tentang	 segala	 sesuatu	




Menurut	 Denandjaja	 (1984:50)	 mite	 atau	 mitos	 adalah	 cerita	 prosa	 yang	
dianggap	 benar-benar	 terjadi	 serta	 dianggap	 suci	 oleh	 empunya	 cerita.	 Mite	
ditokohi	oleh	para	dewa	atau	makhluk	setengah	dewa,	peristiwa	terjadi	di	dunia	lain	
pada	masa	lampau.	Mitos	tidak	hanya	terbatas	pada	semacam	reportase	mengenai	
peristiwa-peristiwa	 yang	 dulu	 terjadi,	 mengenai	 sebuah	 kisah	 dewa-dewa	 dan	
dunia-dunia	 gaib.	 Tetapi	 juga	 memberikan	 arah	 kepada	 kelakuan	manusia	 yang	
merupakan	 pedoman	 untuk	 kebijakan	 manusia.	 Lewat	 mitos	 manusia	 dapat	
menanggapi	daya-daya	kekuatan	alam.	
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mengumpulkan	 data	 di	 lapangan.	 Dengan	 demikian	 metode	 penelitian	 ini	
menghasilkan	data	bersifat	deskriptif	berupa	lisan	dari	informan	yang	memberikan	
gambaran	 mengenai	 Beo’	 Suku	 Dayak	 Punan	 Aput.	 Penelitian	 lapangan	 dalam	
lingkup	sastra	lisan	adalah	penelitian	yang	secara	langsung	dan	eksklusif	meneliti	
suatu	 gejala	 di	 masyarakat	 mengenai	 persoalan	 seputar	 kesusastraannya	 yang	
hidup	 dan	mempunyai	 peran	 penting	 dalam	 kehidupan	masyarakat.	 Pendekatan	
dalam	penelitian	sastra	lisan	diperlukan	metode	yang	dapat	menguraikan	analisis	
data	 dengan	 jelas	 melalui	 kata-kata,	 sehingga	 dapat	 menggambarkan	 konsep-
konsep	yang	dikaji.	Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kualitatif	yang	bersifat	
deskripstif.	Menurut	Sugiono	(2012:8)	pendekatan	kualitatif	sering	disebut	metode	
penelitian	 naturalistik	 karena	 penelitiannya	 dilakukan	 pada	 kondisi	 alamiah	
(natural	 setting).	 Penelitian	 dengan	 metode	 deskriptif	 adalah	 penelitian	 yang	
berusaha	untuk	menuturkan	pemecahan	masalah	yang	ada	sekarang	berdasarkan	





Sumber	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 Informan	 yang	 juga	 merupakan	
masyarakat	 Dayak	 Punan	 Aput	 dan	 dimanfaatkan	 untuk	 memberi	 informasi	
mengenai	data	yang	ingin	diteliti	tentang	Beo’.	Informan	tersebut	merupakan	orang	
yang	 memiliki	 pengetahuan	 yang	 luas	 dan	 mendalam	 tentang	 penelitian	 yang	
dilakukan.	 Informan	 berperan	 sebagai	 sumber	 data	 bagi	 peneliti	 dengan	
memberikan	 keterangan	 serta	 menjadi	 sumber	 data	 berupa	 ucapan	 dalam	
penelitian	yang	dilakukan.	Informan		utama	dalam	penelitian	ini	adalah	orang	yang	













dokumentasi.	 Sedangkan	 teknik	 penyajian	 data	 yaitu	 transkripsi,	 penerjemahan.	
Dalam	 penerjemahan,	 terdapat	 dua	 langkah	 yaitu	 penerjemahan	 secara	 harfiah,	
yaitu	menerjemahkan	teks	demi	teks	ke	dalam	bahasa	Indonesia,	dan	terjemahan	
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tempat	 tinggal	 yang	 tepat.	 Bagi	 mereka	 di	 mana	 banyak	 kekayaan	 alam	 seperti	
buah-buahan	begitu	 juga	dengan	hasil	 buruan	di	hutan,	maka	di	 sanalah	mereka	
akan	menetap.	Kehidupan	mereka	sangat	bergantung	pada	Beo’	yang	sangat	mereka	





dammar	 atau	 mengumpulkan	 gaharu	 tetapi	 praktik	 terhadap	 kepercayaan	 Beo’	
sudah	diterapkan	 terhadap	perikehidupan	secara	umum.	Salah	satu	praktik	yang	
mengdandalkan	kekuatan	Beo’	misalnya	adalah	 jika	seseorang	akan	milir	menuju	
kota	 besar	 untuk	 keperluan	 tertentu.	 Jadi	 praktik	mempercayai	Beo’	 sudah	 bisa	
dikatakan	tidak	hanya	berhubungan	dengan	kehidupan	di	hutan	atau	pedalaman.		




adalah	 sebuah	 harapan	 untuk	masyarakat	 di	 dalam	 kehidupan	mereka	
(ketika	 mempercayai	 Beo’).	 Beo’	 dianggap	 sebagai	 petunjuk	 dari	 Sang	
Pencipa	yang	disampaikan	melalui	burung,	yaitu	pertanda	(dalam	betuk)	
suara	dari	burung	yang	disebut	lagehek.	
Data	2	:		 Pada	 waktu	 mereka	 pergi	 ke	 hutan,	 misalnya	 untuk	 mengambil	 kayu	
gaharu	 atau	 berburu,	 lalu	 lagehek	 terdengar	 dari	 sebela	 kiri	 di	 jalanan	
mereka,	 Beo’	 ini	 menandakan	 bahwa	 perjalanan	 mereka	 tidak	 akan	
berhasil.	 Bisa	 juga	 ada	 yang	 sakit,	 tertimpa	 musibah	 jika	 tetap	
melanjutkan	perjalanan.	 	
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Data	5	:	 Itulah	 arti	 dari	 Beo’	 yang	 mereka	 percayai	 pada	 zaman	 dulu	 yang	
diceritakan	 oleh	 tetua,	 ketika	 leluhur	 (Dayak	 Punan)	 belum	 percaya	
adanya	Tuhan	atau	agama	Kristen.	Demikianlah	mengenai	Beo’.	
Data	6	:	 Ada	 satu	Beo’	 yang	merupakan	Raja	Beo’,	 namanya	Beo’	Malom,	 seperti	
tokek.	 Ia	 merupakan	 Beo’	 besar	 bagi	 kehidupan	 mereka	 (orang	






















keagamaan	 tersebut.	 Dhurkeim	 melanjutkan,	 (2)	 dalam	 pikirannya,	 emosi	
keagamaan	tersebut	berupa	perasaan	yang	mencakup	rasa	keterikatan,	bakti,	cinta	
dan	 sebagainya	 terhadap	masyarakat	 sendiri.	 (3)	 emosi	 keagamaan	 tidak	 selalu	
berkobar	setiap	saat	dalam	dirinya,	emosi	keagamaan	tersebut	akan	menjadi	latent	
(melemah),	 sehingga	 perlu	 dikobarkan	 kembali	 dengan	 mengumpulkan	 seluruh	
masyarakat	 dalam	 suatu	 ritual	 tertantu.	 (4)	 emosi	 keagamaan	 yang	 muncul	
membutuhkan	suatu	objek	tujuan	yang	berupa	anggapan	umum	dalam	masyarakat,	
karena	 suatu	 peristiwa	 pernah	 dialami	 oleh	 banyak	 orang.	 (5)	 suatu	 objek	
sebenarnya	 merupakan	 lambang	 dari	 suatu	 masyarakat.	 Objek	 keramat	 yang	
menjadi	 obyek	 emosi	 kemasyarkatannya,	 sering	 berwujud	 jenis	 hewan	 yang	




tentang	 terjadinya	 alam	 dan	 dunia	 (kosmogoni),	 tentang	 wujud	 dan	 ciri-ciri	
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memandang	 sakral	 terhadap	 sesuatu	 yang	 dapat	 memberi	 manfaat	 bagi	
kehidupannya.	 Mereka	 mempercayai	 adanya	 jiwa	 atau	 spirit	 dalam	 makhluk-














Beo’	 memberikan	 peran	 penting	 dalam	 kehidupan	 masyarakat	 Dayak	 Punan	
Aput.	Apa	yang	disampaikan	Beo’,	sudah	mereka	anggap	sebagi	pesan	Tuhan	yang	
di	sampaikan	melaui	burung	lagehek.	Hal	ini	sekaligus	menerangkan	bahwa,	suara	














sebab	hal	 tersebut	menyangkut	kepercayaan.	 Jadi	basis	prinsip	hal	demikian	 	 ini	
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tidak	 bisa	 disandarkan	 pada	 rasionalitas.	 Pemikiran	 akal	 murni	 belum	 bisa	
menjangkau	perikehidupan	Dayak	Punan	Aput	di	bagian	ini.		
Dari	 uraian	 di	 atas,	 dapat	 dilihat	 bahwa	 segala	 aktivitas	 yang	 dilakukan	 oleh	
masyarakat	 Dayak	 Punan	 Aput	 tidak	 terlepas	 dari	 seitem	 religi	 ataupun	
kepercayaan	 yang	 dianut.	 Seperti	 pada	 data	 berikut	 yang	 menunjukan	 bahwa	
kehidupan	masyarakat	Dayak	Punan	Aput	tidak	terlepas	dari	kepercayaan	mereka	
pada	Beo’	saat	sedang	melakukan	aktivitas	mereka.	









Aput	 telah	membangun	 sebuah	 konvensi	 tentang	 hal	 tertsebut.	 Telah	 terbangun	
sebuah	kesepakatan	tidak	tertulis	di	dalam	masyarakat	terkait	tentang	hal	tesebut.	
Dengan	 begitu	 sistem	 kepercayaan	 Suku	Dayak	 Punan	merupakan	 keyakinan	
masyarakat	 dalam	 religi	 yang	 berwujud	 melalui	 pikiran	 serta	 gagasan	 mereka	
tentang	sifat	Tuhan.	Tetapi	sekali	lagi,	pikiran	yang	dimaksud	adalah	bukan	sebagai	




Beo’	 dalam	 kehidupan	 mereka.	 Beo’	 sangat	 berperan	 penting	 dan	 merupakan	
harapan	bagi	kehidupan	mereka,	sebab	Beo’	memberikan	pertanda	keadaan	yang	
baik	 begitu	 juga	 dengan	 yang	 buruk.	Dengan	mengetahui	 petanda	 bahwa	hal	 itu	
buruk	mereka	 dapat	 menghindarinya	 dan	mengikuti	 petanda	 yang	 disampaikan	
beo’.	Supaya	tidak	terjadi	sesuatu	yang	tidak	diinginkan.	
Pandangan	masyarakat	 terhadap	Beo’	 ini	sangat	dianggap	sakral	karena	 tidak	
boleh	 dilanggar.	 Jika	 dilanggar	maka	masyarakat	 akan	mendapatkan	 kesialan	 di	
perjalanannya	 ataupun	 terkena	 musibah.	 Seperti	 pada	 data	 berikut	 yang	
menunjukan	adanya	hal	yang	terjadi	pada	mereka	apabila	tidak	dipatuhi.	




Oleh	 karena	 itu	 betapa	 masyarakat	 Dayak	 Punan	 menganggap	 pentingnya	
mereka	harus	mematuhi	apa	yang	sudah	mereka	percayai,	hal	tersebut	sangat	besar	
pengaruhnya	 bagi	 kehidupan	 mereka.	 Apabila	 tidak	 mengikuti	 apa	 yang	 sudah	
disampaikan	Beo’	pada	mereka,	sudah	pasti	hal	yang	tidak	baik	atau	buruk.	
Jadi	Beo’	 tersebut	 adalah	 semacam	pamali	 dalam	 tradisi	Melayu.	 Ada	 sebuah	
struktur	 sekaligus	 aturan	 yang	 dapat	 ditulisan	 pada	 prinsip	 “jika	 maka".	 Hal	
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Hal	 di	 atas	menjelaskan	Beo’	 bukan	 hanya	 laporan	mengenai	 peristiwa	 yang	
terjadi	 di	 kehidupan	 mereka	 mengenai	 dewa-dewa	 ataupun	 dengan	 dunia	 gaib.	
Akan	tetapi	juga	memberikan	arah	prinsip	bagi	kehidupan	Suku	Dayak	Punan	Aput.	
Seperti	 pada	 data	 berikut	 yang	 menunjukan	 memberikan	 arah	 dalam	 sistem	
kehidupan	Suku	Dayak	Punan	Aput.	
	Beo’	 adalah	 sebuah	 harapan	 untuk	masyarakat	 di	 dalam	 kehidupan	
mereka	(ketika	mempercayai	Beo’).		
	(Data	1)	

















Masyarakat	 primitif	 masih	 diselimuti	 oleh	 sikap	 hidup	 yang	 serba	 magis.	
Artinnya	bahwa	manusia	menyakini	kehidupannya	dikelilingi	oleh	hal	yang	bersifat	
gaib.	 Hal	 demikian	 bermula	 dari	 masyarakat	 yang	 memiliki	 suatu	 anggapan	
terhadap	 tokoh	 yang	 diyakini	 atau	 percayai	mempunyai	 peran	 dan	makna	 yang	
penting	dalam	kehidupan.	Data	berikut	menunjukan	hal	tersebut.	
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Berhasil	 pada	 kutipan	 tersebut	 dapat	 diartikan	 sebagai	 kemujuran	 dalam	
beraktivitas	 misalnya	 mendapatkan	 hasil	 buruan	 yang	 melimpah.	 Jadi,	 melalui	
petunjuk	 baik	 yang	 disampaikan	 oleh	 lagehek,	 harapan	 dan	 kekhawatiran	 bisa	




bahaya.	 Artinya	 keselamatan	 dan	 nyawa	 mereka	 akan	 baik-baik	 saja,	 tidak	
mengalami	hal	buruk	seperti	tertimpah	kayu	atau	luka-luka.	
Eksistensi	 Beo’	 sudah	 sesuai	 dengan	 konteks	 atau	 zaman	 ketika	 mula-mula	
kepercayaan	ini	terbangun.	Pada	zaman	tersebut	belum	muncul	rasionalitas	yang	
dilahirkan	sains	untuk	mengatasi	kehidupan.	Maka	di	 zaman	sekarang	 ini,	 fungsi	
Beo’	bisa	 disamakan	 dengan	 fungsi	 lembaga	 keamanan	 atau	 pengawasan.	 Jika	 di	
sebuah	wilayah	sudah	ada	sistem	CCTV	untuk	mengawasi	daerah	 tertentu,	maka	
sudah	 barang	 tentu	 sebelum	 ke	wilayah	 	 tersebut	 sudah	 bisa	 diprediksi	 perihal	
keamanannya	tanpa	harus	mengandalkan	fungsi	mitis	yang	ada	pada	Beo’	lagehek.	
Kemudian	seperti	pada	data	selanjutnya,	menunjukan	bahwa	mereka	menyakini	
apa	 yang	 dianggap	 benar-benar	 ada	 atau	 hal	 yang	merujuk	 pada	 sifat	 gaib	 bagi	
kehidupan	mereka,	karena	dianggap	sebagai	utusan	dari	Sang	pencipta	bagi	Dayak	
Punan	Aput.	
















juga	 disebut	 sebagai	 raja	 Beo’.	 Raja	 Beo’	 tersebut	 menyangkut	 hidup	 dan	 mati	
seseorang	 yang	 meyakininya.	 Jika	 Beo’	 Malom	 berbunyi	 dari	 sebelah	 kiri	 dan	
seseorang	 yang	mendengar	 dan	meyakininya	 tetap	melakukan	 perjalanan,	maka	
maut	akan	mendatangi	orang	 tersebut.	Hal	 ini	 terbilang	 sangat	menakutkan	bagi	
sebagian	besar	masyarakat	Dayak	Punan	Aput	di	Desa	Long	Pipa.	Bahkan	menurut	
sumber	 yang	 sama,	 pernah	 benar-benar	 terjadi	 kematian	 di	 masa-masa	 silam	
karena	melanggar	saat	Beo’malom	terdengar	di	sebelah	kiri.	
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dalam	 bayangan-bayangan	 yang	 terselubung	 oleh	 kepercayaan	 yang	 magis	 dan	
mistis.	 Dibuktikan	 dari	 sikap	 kehidupan	 masyarakat	 yang	 seutuhnya	 masih	
bergantung	 pada	 kepercayaan	 yang	 sangat	 bergantung	 pada	 Beo’	 karena	
memberikan	 pertanda	 di	 kehidupan	 masyarakat	 Dayak	 Punan	 Aput.	 	 Kata	
“bergantung”	 pada	 kalimat	 di	 atas	 sangat	 jelas	 bahwa	 hanya	 Beo’	 satu-satunya	
harapan	mereka.	Berikut	data	yang	menunjukan	bahwa	kehidupan	mereka	sudah	
sangat	jelas	bergantung	pada	Beo’.	
Jika	 mereka	 sedang	 berjalan,	 lalu	 Beo’	 Malom	 berbunyi,	 seperti	 Beo’	
Lagehek	atau	burung	tadi,	itu	juga	menjadi	petanda.	Jika	bunyi	dari	arah	kiri,	





pada	 kutipan	 berikut	 ini,	 data	 6,	 yang	 menerangkan	 bahwa	 Beo’	 tersebut	
menyangkut	hidup	mati	seseorang.	
	 Dikatakan	 raja	 Beo’	 karena	 merupakan	 hal	 yang	 menyangkut	 nyawa	
mereka.		
(Data	6)	
Hal	 tersebut	 menjelaskan	 bahwa	 kehidupan	 Suku	 Dayak	 Punan	 Aput	 masih	
berkenaan	 dengan	 hal-hal	 mitis,	 dalam	 artian	 sikap	 hidup	 manusia	 yang	 masih	
merasakan	kekuatan	gaib	yang	disampaikan	melalui	petanda	di	sekitar	 lingkaran	
hidupnya.	Beo’	bisa	dianggap	sebagai	alamat	hidup	mati	seseorang.	Bunyi	burung	








gaib,	wilayah	Tuhan	dan	 segala	 bentuk	penguasa	dunia	 halus	 yang	diyakini	 oleh	
masyarakat.	 Hal	 itu	 disebut	 sebagai	 konsepsi	 hidup	 yang	 merupakan	 sistem	
kepercayaan.	Seperti	konsepsi	hidup	Suku	Dayak	Punan	Aput	terhadap	Beo’	yang	
mereka	 percayai,	 dianggap	 sakti	 sebab	 itulah	 keyakinan	 mereka	 yang	 dianggap	
sebagai	Tuhan.	
	Dasar	religi	Suku	Dayak	Punan	Aput	pada	Beo’	merupakan	hal	yang	terpenting.	
Mereka	menyakini	Beo’	mempunyai	 kekuatan	 sakti	 karena	 dianggap	 utusan	 dari	
sang	pencipta.	Beo’	adalah	perantara	antara	Tuhan	dengan	manusia,	antara	langit	
dan	bumi,	antara	yang	transenden	dan	imanen.		
Beriktu	 ini	 adalah	 gambar	 yang	 dikonstruksikan	 oleh	 peneliti	 untuk	
menunjukan	 keterkaitan	 antara	Beo’	dan	manusia.	Dalam	kehidupan	masyarakat	
Dayak	 Punan	 Aput	 sesuatu	 hal	 yang	 dipercayai	 tidak	 boleh	 dilanggar	 atau	
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	 	 	 	 Bagan	4.3.5	
Keterkaitan	antara	manusia,	Beo’,	dan	alam	Dalam	Kepercayaan	Suku	Dayak	
Punan	Aput.	
Pada	 bagan	 di	 atas,	 tanda	 panah	 dengan	 satu	 anak	 panah	 yang	mengarah	 ke	







Fungsi	mistik	 yang	 dilekatkan	 pada	Beo’	 betul-betul	menjadi	 pedoman	 hidup	
yang	 konkret	 antara	 masyarakat	 Dayak	 Punan	 Aput	 dengan	 alam	 di	 sekitarnya.	
Melakukan	 pekerjaan	 atau	 melakukan	 perjalanan	 untuk	 menghadiri	 kegiatan	
keluarga	di	kampung	sepenuhnya	bergantung	pada	tanda	yang	disampaikan	oleh		





Maka	 dapat	 dilihat	 bahwa	 Beo’	 merupakan	 hal	 yang	 benar-benar	 tidak	 bisa	
dilanggar	 karena	 sangat	 berpengaruh	 terhadap	 nasib	 hidup	 masyarakat	 Dayak	
Punan.	Mereka	harus	menunda	keberangkatannya	 jika	Beo’	 terdengar	di	 sebelah	
kiri.	Orang	yang	melanggarnya	diyakini	akan	mengalami	hal	yang	bernasib	buruk.	








Keterkaitan	 kehidupan	 mereka	 pada	 kepercayaan	 mereka	 yang	 disebut	 Beo’	
adalah	 sesuatu	 yang	membawa	 pengaruh	 besar	 bagi	 kehidupan	mereka.	 Dengan	
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terjadi	 pada	 kehidupan	 mereka	 selanjutnya.	 Seperti	 pada	 data	 berikut	 yang	
menunjukan	 sebagaimana	 pentingnya	 keterkaitan	 Beo’	 dalam	 kehidupan	
masyarakat	Dayak	Punan	Aput.	
Ketika	 mereka	 (orang	 Dayak	 Punan)	 mempercayai	 Beo’	 tersebut,	 tanda-
tanda	 yang	 mereka	 yakini	 memang	 bekerja	 seperti	 itu.	 Memang	 benar	
kepercayaan	itu	mempunyai	pengaruh	di	kehidupan	mereka,	dan	mereka	hidup	











Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 pembahasan	 yang	 dilakukan	 pada	 bab	
sebelumnya,	maka	dapat	disimpulkan	sebagai	berikut:	
1. Kepercayaan	Dayak	Punan	Aput	dapat	dijelaskan	sebagai	 sistem	kepercayaan	
naturalis.	 Klaim	 ini	 cukup	 bersalasan	 sebagaimana	 penjelasan	 yang	 telah	
dulakukan	 dalam	 bab	 sebelumnya.	 Analisis	 yang	 telah	 dilakukan	
memperlihatkan	 kedekatan	 antara	 manusia	 dengan	 alam	 yang	 kemudian	
tercermin	dalam	tradisi	mempercayai	Beo’	sebagai	perantara	yang	cukup	mapan	
antara	manusia	dengan	alam	dan	Tuhan.	
2. Keterkaitan	 kepercayaan	 dalam	 mitos	 Beo’	 Suku	 Dayak	 Punan	 Aput	 dalam	
kehidupan	masyarakat	sudah	menjadi	keniscayaan.	Beo’	sudah	menjadi	bagian	
penting	 dalam	 kehidupan	 masyarakat.	 Bahkan	 fenomena	 keterkaitan	 hal	
tersebut	 cukup	 menjadi	 alasan	 untuk	 mengklaim	 bahwa	 masyarakat	 Dayak	
Punan	Aput	sebagai	komunitas	yang	sangat	membumi.	Sikap	dari	pihak	gereja	
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